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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu faktor penting untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat, hal tersebut
secara eksplisit dinyatakan dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN).
Kebijakan tersebut menandai keseriusan pemerintah dalam melakukan
pembangunan ekonomi dalam suatu wilayah. Pembangunan ekonomi juga
bisa diartikan sebagai suatu proses kenaikan pendapatan perkapita dengan
memperhitungkan adanya pertambahan penduduk dan disertai dengan
fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara dan pemerataan
pendapatan bagi penduduk suatu negara.t

Pembangunan ekonomi tidak dapat lepas dari pertumbuhan
ekonomi. Pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi,
begitu pula sebaliknya. Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan dalam
kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang dan
jasa. Dengan kata lain pertumbuhan ekonomi lebih menunjuk pada
perubahan yang bersifat kuantitatif (quantitatif change). Terdapat tiga
faktor atau komponen utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi,

yaitu akumulasi modal (capital accumulaition), pertumbuhan penduduk

'Pembangunan Ekonomi Indonesia , Dikutip dari:
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_ekonomi Diakses pada tanggal 26 Februari
2021 pukul 07.01
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(growth in population), dan kemajuan teknologi (technological
progress). 2

Dalam konteks ekonomi makro, Investasi dan Pengeluaran
Pemerintah adalah salah satu variabel pembentuk Produk Domestik Bruto
(PDB) selain dari sisi permintaan sektor rumah tangga untuk barang-
barang konsumsi dan jasa-jasa (C), Permintaan sektor bisnis untuk barang-
barang investasi (), pengeluaran pemerintah untuk barang dan jasa (G)
dan pengeluaran sektor luar negeri untuk ekspor dan impor (X-M). Secara
matematis dapat dirumuskan Y = C + | + G + (X — M). Adanya
keseimbangan dalam suatu perekonomian merupakan salah satu target
dalam rangka peningkatan perekonomian suatu negara. Pertumbuhan
ekonomi yang tinggi tidak serta merta memberikan efek positif bagi
perekonomian. Namun belanja pemerintah (G) yang lebih bermanfaat,
konsumsi (C) yang terjaga, dan Investasi (1) yang tinggi dan berkualitas,
serta adanya pengurangan impor yang disertai dengan pertumbuhan ekspor
Indonesia yang berorientasi ke barang jadi (X-M) serta iklim ekonomi
yang kondusif akan menjadikan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
tinggi lebih tahan terhadap gejolak global.®

Perekonomian suatu negara dapat dinilai dalam keadaan baik atau
buruk dapat dilihat dari total pendapatan yang diperoleh seluruh

komponen dalam perekonomian atau yang disebut Produk Domestik Bruto

> M.L Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Jakarta:Rajawali Pers,
2012)Hal. 6
* Azwar Iskandar, Kajian Ekonomi dan Keuangan, Kajian Ekonomi Keuangan, Vol 20
No. 2 Agustus 2016, Hal. 149-166



(PDB). Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan dengan
nilai PDB Regional menunjukkan bahwa negara tersebut mengalami
kemajuan dalam perekonomian. Indonesia sebagai salah satu negara yang
mempunyai penduduk terbanyak di dunia, dalam satu Lustrum terakhir
mengalami kenaikan pertumbuhan ekonomi yang naik turun setiap
tahunnya, hal tersebut tercermin dari pertumbuhan nilai Produk Domestik
Regional Bruto Provinsi yang ada di Indonesia yang dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistik.

Gambar 1.1
Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di Indonesia 2015-2019
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Pada gambar data laju pertumbuhan ekonomi tahun 2015-2019
yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi cenderung kenaikan dan
penurunan di setiap provinsi. Menurut presentase pertumbuhan ekonomi
diatas pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada tahun 2018 kemudian
pada tahun 2019 kembali mengalami penurunan dan nilainya lebih kecil
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini terjadi karena

melemahnya pertumbuhan sektor industri pengolahan. Selain itu tiga



sektor yang memiliki kontribusi besar pada ekonomi juga mengalami

penurunan, yaitu pada sektor perdagangan, pertanian dan kontruksi.

Pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari peranan para pelaku
ekonomi, yakni pemerintah yang berperan dengan kebijakan publik dan
fiskal, swasta yang berperan dalam pengembangan investasi, serta
masyarakat itu sendiri yang dapat berperan sebagai input dari faktor
produksi dan jaminan terciptanya pasar dalam perekonomian, serta
investasi dalam pembangunan dapat dinyatakan pada nominal yang
terdapat dalam APBN. Pihak swasta dalam perkembangan ekonomi juga
memberikan kontribusi positif, yakni dengan melakukan investasi yang

biasa dikenal dengan private investment.

Pertumbuhan ekonomi juga tidak terlepas dari adanya peran
masyarakat sebagai input dari faktor produksi dan jaminan terciptanya
pasar dalam perekonomian yaitu sering dikenal dengan tenaga kerja.
Menurut UU No. 13 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 2 disebutkan bahwa
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun orang lain. Masalah ketenagakerjaan mempunyai kaitan yang luas
dengan penciptaan iklim usaha, keamanan, kestabilan, kebijakan, dan
peraturan perundang-rundangan, baik di tingkat lokal maupun nasional.
Beberapa masalah ketenagakerjaan di Indonesia adalah, Rendahnya
Kualitas tenaga kerja, Jumlah angkatan Kerja yang tidak sebanding dengan

kesempatan kerja,dan persebaran tenaga kerja yang tidak merata. Hal-hal



tersebut dapat menjadi faktor pendorong atau penghambat pertumbuhan

ekonomi di Indonesia.*

Masalah Rendahnya kualitas SDM yang tercermin dari tingkat
pendidikan dan pelatihan juga akan mempengaruhi daya saing
perekonomian. Rendahnya faktor produksi tenaga kerja seringkali menjadi
masalah bagi negara berkembang salah satunya Indonesia. Konsep fungsi
produksi yang menghubungkan output dengan berbagai kombinasi faktor
produksi. Fungsi produksi perlu dukungan dari konsep faktor produksi
lainnya yang lebih luas. Masalah ketenagakerjaan ini dikemukakan oleh
Lewis. Di negara terbelakang terdiri dari dua sektor di dalam
perekonomian, vyaitu: (1) Sektor tradisional, yaitu sektor pedesaan
subsisten yang berkelebihan penduduk dan ditandai dengan produktivitas
marginal tenaga kerja sama dengan nol. Sektor tradisional ini dikatakan
mempunyai kelebihan penawaran tenaga kerja dan tingkat upah yang lebih
murah. (2) sektor industri perkotaan modern yang tingkat produktivitasnya
tinggi dan menjadi tempat penampungan tenaga kerja yang ditransfer

sedikit demi sedikit dari sektor subsistem.®

Tujuan tenaga kerja dengan pencegahan timbulnya pengangguran
merupakan tujuan yang paling utama dari kebijakan fiscal. Tumbuhnya

kegiatan ekonomi akan membuka lapangan pekerjaan, memberikan nilai

* Databoks Katadata, diakses pada 25 Januari 2021

> Sayekti Suindiyah D, Pengaruh Investasi Tenaga Kerja dan Pengeluaran Pemerintah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur, Jurnal Ekuitas Vol.15 No.4 Desember 2011,
Hal. 477-500



tambah ekonomi yang mampu meningkatkan kesejahteraan rakyat.
Kebijakan perluasan kesempatan kerja merupakan suatu kebijakan penting
dalam pelaksanaan pembangunan karena salah satu tolok ukur untuk
keberhasilan ekonomi

menilai suatu negara atau bangsa adalah

kesempatan kerja yang diciptakan oleh adanya pembangunan ekonomi.

Tabel 1.1

Perkembangan Angkatan Kerja di Indonesia 2015-2019 (Orang)
No | Tahun Bekerja Pengangguran | Jumlah Angkatan Kerja
1 |2015 235.666.020 | 15.015.589 250.681.609
2 | 2016 239.059.670 | 14.055.947 253.115.617
3 |2017 245.561.272 | 14.045.585 259.606.857
4 12018 255.761.727 | 14.036.842 269.798.569
5 |[2019 260.447.863 | 14.001.220 274.449.083

Sumber : Badan Pusat Statistik (Bps, Data Diolah)

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa selama kurun
waktu tahun 2015-2019 dari keseluruhan jumlah angkatan kerja umur 15
tahun keatas sampai umur 64 tahun yang ada di Indonesia, yang sudah
mencapai 274.449.083 (orang). Pada tahun 2016 jumlah angkatan kerja
Indonesia meningkat mencapai 253.115.617 orang dari total angkatan
kerja sebanyak 250.681.609. Pada tahun 2018 jumlah angkatan kerja
mengalami peningkatan yaitu Jumlah angkatan kerja 269.798.569 dan
orang yang masih mencari pekerjaan sebesar 14.036.842. Pada tahun 2019
jumlah angkatan kerja mengalami peningkatan yaitu mencapai
260.447.863 orang yang sudah bekerja dan yang masih dalam proses
mencari pekerjaan mencapai 14.001.220 dan total Jumlah angkatan kerja

adalah 274.449.083.



Faktor yang menjadi ciri umum di sebagian besar negara
berkembang adalah kelangkaan modal (Capital), hal tersebut dikarenakan
tabungan dan investasi yang rendah.® Dengan persediaan modal yang
rendah dan kurangnya investasi di dalam sarana produksi akan
menyebabkan ketidakmampuan menaikan tingkat pertumbuhan ekonomi.
Penanganan permasalahan mengenai kelangkaan modal dan rendahnya
investasi dapat dilakukan dengan 3 proses. Pertama, meningkatkan volume
tabungan nyata. Kedua, mengerahkan tabungan melalui lembaga kredit
dan keuangan serta yang ketiga, menginvestasikan tabungan. Selain itu,
terdapat sumber-sumber yang dapat dijadikan sarana pembentukan modal,

yakni sumber eksternal dan sumber domestik.

Salah satu sumber modal yang dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi adalah Penanaman Modal Asing (PMA).” Dengan adanya
penanaman modal asing akan membawa dampak positif bagi negara tuan
rumah (host country). Salah satunya negara tuan rumah akan memiliki
akses yang lebih baik ke pasar keuangan dan dapat memobilisasi tabungan
domestik. PMA adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha
di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanaman
modal asing, baik menggunakan modal asing sepenuhnya atau

berpatungan dengan penanaman modal dalam negeri.

® Ibid., Hal. 10

’ Reza Lailatul Rizky, Pengaruh penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam
Negeri dan Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di Indonesia, Jurnal JESP
Vol. 8 No.1 Maret 2016, Hal. 9-18



Penanaman Modal Asing lebih banyak mempunyai kelebihan
diantaranya sifatnya jangka panjang, banyak memberikan andil dalam alih
teknologi, manajemen, membuka lapangan kerja baru. Lapangan Kerja
baru ini, sangat penting bagi negara sedang berkembang mengingat
terbatasnya kemampuan pemerintah untuk penyediaan lapangan pekerjaan.
Investasi langsung dapat mengendalikan manajemen, biasanya dilakukan
oleh perusahaan trans-nasional dan periode waktunya panjang karena
menyangkut barang-barang modal, tingkat pertumbuhan pasar, tenaga

kerja, biaya produksi, dan insfrakstruktur yang digunakan cukup besar.

Gambar 1.2
Penanaman Modal Asing Indonesia 2015-2019
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Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM, Data Diolah)

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) diatas diketahui bahwa selama tahun 2015-
2019 Penanaman Modal Asing di Indonesia memperlihatkan tren positif
karena mengalami peningkatan. Pada tahun 2015 terealisasi sebesar Rp.
366 Triliun. Sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan, namun

pada tahun 2019 kembali mengalami peningkatan sebesar Rp.423,1



Triliun.®2 Penurunan Investasi asing di Indonesia pada tahun 2018
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor dalam negeri dan juga faktor luar
negeri. Faktor luar negeri disebabkan oleh adanya perang dagang antara
Amerika Serikat dan China yang menyebabkan negara China menunda
investasinya baik di dalam negeri maupun luar Negeri, akibatnya
Indonesia gagal mendapatkan investasi dari China yang selama ini
digadang-gadang akan merelokasi bisnisnya masuk ke Indonesia.
Sedangkan faktor dari dalam negrinya dikarenakan banyak dari investor
asing yang mengetahui insentif yang disediakan oleh pemerintah. Selain

itu karena adanya kebijakan baru yaitu online single subsmission (OSS).”

Selain Penanaman Modal Asing (PMA), stok modal juga dapat
diperoleh dari sumber domestik yaitu Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) . Penanaman Modal Dalam Negeri adalah suatu kegiatan
menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri
dengan menggunakan modal dalam negeri. Baik perorangan maupun
badan usaha bisa menjadi penanam modal dalam negeri tersebut.'® Dengan
adanya PMDN akan menambah stok modal dan meningkatkan

produktivitas. Perkembangan aliran Penanaman Modal Dalam Negeri

® Badan Koordinasi Penanaman Modal, Diakses pada Hari Selasa Tanggal 24

November 2020 Pukul 17.00
Pengusaha: Penurunan PMA 2018 Lebih Dipicu Hambatan Domestik
https://m.bisnis.com/amp/read/20190131/12/884374-pengusaha-pma-2018-lebih-dipicu-
hambatan-domestik Diakses pada Hari Selasa Tanggal 26 Januari 2021 Pukul 08.37
19 Rahardjo Adisasmita, Dasar-dasar Ekonomi Wilayah Edisi 2, (Yogyakarta: expert
2018) Hal. 12
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dalam lima tahun terakhir mengalami kenaikan, hal tersebut terlihat dari
laporan yang dipublikasikan oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal

(BKPM).

Gambar 1.3

Penanaman Modal Dalam Negeri Indonesia 2015-2019
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Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM, Data Diolah)

Perkembangan realisasi PMDN dari data diatas diketahui bahwa
penanaman modal dalam negeri dalam satu lustrum terakhir mengalami
peningkatan yakni dari 179400 miliar rupiah pada tahun 2015 meningkat
menjadi 386500 miliar rupiah pada tahun 2019. Hal tersebut akan
membawa dampak positif yakni pertumbuhan ekonomi Indonesia

diperkirakan akan naik.

Selain Penanaman Modal Asing dan Penanaman Modal Dalam
Negeri, belanja modal pembangunan pemerintah daerah juga sangat
penting, karena belanja modal merupakan salah satu komponen utama
dalam belanja langsung pemerintah yang dapat mempercepat proses
pembangunan daerah. Sejalan dengan diterapkannya otonomi daerah maka

upaya pemerintah dalam memaksimalkan potensi daerah dengan nilai
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tambah yang tinggi sangatlah penting untuk meningkatkan output total
daerah. Dengan memaksimalkan biaya belanja pemerintah dengan bijak
diharapkan dapat menjadi motor penggerak proses pemulihan ekonomi

dan bisa merangsang pertumbuhan ekonomi daerah.

Tabel 1.2
Realisasi Pengeluaran Pemerintah di Indonesia Menurut Jenis
Pengeluaran Tahun 2015-2019 (miliar rupiah)

Pengeluaran 2015 2016 2017 2018 2019
Belanja tidak langsung | 143,156 | 157,922 | 186,536 | 198,763 | 219,129
Belanja langsung 103,886 | 106,177 | 106,177 | 127,667 | 163,497
Total 247,042 | 264,099 | 307,039 | 326,430 | 382,626

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS, Data Diolah)

Selama tahun 2015-2019 pemerintahan Indonesia telah
meningkatkan pengeluaran tiap tahunnya. Pengeluaran pemerintah
tersebut terdiri dari belanja tidak langsung dan belanja langsung. Dari
Tabel 1.2 terlihat bahwa proporsi belanja tidak langsung terhadap total
pengeluaran pemerintah daerah lebih besar dibandingkan dengan proporsi
belanja langsung. Proporsi belanja langsung yang relatif lebih kecil
dibandingkan dengan belanja tidak langsung menunjukkan bahwa alokasi
anggaran sebagian besar digunakan untuk kepentingan konsumtif.

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis pengaruh Variabel
Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Menganalisis
pengaruh  Variabel Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Menganalisis pengaruh Variabel
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Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Dan Menganalisis Variabel Pengeluaran Pemerintah
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Mutia Sari menyatakan bahwa tenaga kerja dan pengeluaran
pemerintah merupakan variabel yang sangat mendominasi dan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, oleh karenanya
peningkatan tenaga kerja yang sangat signifikan sangat memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi.**

Bambang Mugsyithu Wihda, menyatakan bahwa PMA pada jangka
pendek dan jangka panjang berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan PMDN pada jangka pendek dan
jangka panjang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.*?

Namun pada kenyataan di lapangan saat ini sebenarnya
peningkatan tenaga kerja dalam suatu negara belum bisa meningkatkan
perekonomian yang ada di negara tersebut. Hal ini terjadi karena saat ini
banyak sekali tenaga kerja asing yang bekerja di Indonesia sehingga
tenaga kerja asli Indonesia tidak memiliki pekerjaan di negara mereka
sendiri. Selain itu kurangnya ketrampilan yang dimiliki para pekerja yang

membuat mereka sulit bersaing dengan tenaga kerja asing. Peran

1 Mutia Sari, Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik Vol. 3 No. 2
November 2016

12 Bambang Muqsyithu Wihda, Analisis Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri,
Penanaman modal Asing dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di D.l Yogyakarta,
Diponegoro Jounal Of Economics Vol.3 No 1 Tahun 2014



13

pemerintah sangat dibutuhkan agar dapat memaksimalkan tenaga kerja
Indonesia yang lebih produktif. Dan juga dengan adanya penanaman
modal asing mengakibatkan asset strategis milik Indonesia diambil oleh
negara asing yang menanam modal di Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui apakah
tenaga kerja, penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri,
pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi
secara parsial maupun simultan. Pertumbuhan ekonomi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan Neo-Klasik. Pertumbuhan
ekonomi yang dikembangkan oleh Abramovits dan Solow dengan melihat
dari sisi penduduk (ketenagakerjaan), akumulasi kapital, kemajuan
teknologi dan output/input modal. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tenaga Kerja,
Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri,
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di

Indonesia”

. IDENTIFIKASI MASALAH

Dilihat dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti akan

mengklasifikasi masalah sebagai berikut:

1. Penyerapan tenaga kerja yang belum maksimal, Rendahnya kualitas
tenaga kerja, Jumlah angkatan kerja yang tidak sebanding dengan
kesempatan kerja dan persebaran tenaga kerja yang kurang merata di

Indonesia.
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Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia belum maksimal karena
rumitnya perizinan, regulasi berbelit, pajak dan insentif yang tidak
mendukung dan tenaga kerja terampil yang belum memadai.
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Indonesia belum
maksimal karena ketersediaan infrakstruktur yang masih minim,
padahal infrakstruktur adalah pendorong utama tertariknya investasi
masuk pasar properti Indonesia.

Pengeluaran pemerintah di Indonesia dari lima tahun terakhir
mengalami peningkatan yang cukup signifikan . Hal tersebut juga
diikuti oleh Provinsi di Indonesia yang mana juga mengalami
kenaikan.

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia dari lima tahun terakhir
mengalami naik turun. Hal tersebut juga diikuti oleh Provinsi di

Indonesia yang mana juga mengalami kenaikan dan penurunan.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan diatas maka permasalahan

yang akan dikaji adalah :

1.

Apakah ada pengaruhnya tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia?

Apakah ada pengaruhnya penanaman modal asing terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

Apakah ada pengaruhnya penanaman modal dalam negeri terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia?



4.

5.
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Apakah ada pengaruhnya pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

Apakah ada pengaruhnya tenaga kerja, penanaman modal asing,
penanaman modal dalam negeri, pengeluaran pemerintah terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

D. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan diatas maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

Untuk menganalisis pengaruh penanaman modal asing terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Untuk menganalisis pengaruh penanaman modal dalam negeri
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Untuk menganilisis pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja, penanaman modal asing,
penanaman modal dalam negeri, pengeluaran pemerintah terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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E. KEGUNAAN PENELITIAN
Suatu penelitian yang dilakukan memiliki harapan bahwa
penelitian tersebut dapat memberi manfaat. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dalam berbagai hal, antara lain:
1. Secara Teoritis
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan
pengetahuan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan hal-hal yang mempengaruhi tingkat Pertumbuhan Ekonomi.
2. Secara Praktis
a. Bagi Badan Pusat Statistik
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kontribusi
kepada Badan Pusat Statistik untuk lebih memerhatikan mengenai
hal-hal yang mempengaruhi tingkat Pertumbuhan Ekonomi.
b. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan IAIN
Tulungagung untuk dijadikan inbuhan referensi serta informasi
yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh kalangan Akademisi, baik
dosen maupun mahasiswa.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan atau
literatur dalam suatu penelitian untuk para peneliti selanjutnya
yang berhubungan dengan tingkat pertumbuhan dengan tingkat

pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah atau daerah.
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F. RUANG LINGKUP DAN KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini mengambil ruang lingkup wilayah Indonesia.

Dipilihnya ruang lingkup Indonesia dengan alasan kurangnya memenubhi

pembiayaan sumberdaya modal dan memenuhi sumberdaya manusia

dalam menjalankan pembangunan ekonomi. Variabel data yang digunakan
adalah :

1. Variabel bebas (variabel Independent) adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat (variabel
dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tenaga kerja
(X1), penanaman modal asing (X2), penanaman modal dalam negeri
(X3) dan pengeluaran pemerintah (X4).

2. Variabel Terikat (variable Dependent) adalah variabel yang
dipengaruhi atau sebagai akibat adanya variabel bebas (variabel
independent). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pertumbuhan
ekonomi di Indonesia (Y).

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu, sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ada banyak
sekali. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya 4 variabel saja yang
dianalisis dan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

2. Data PDRB, Tenaga Kerja, Penanaman Modal Asing, Penanaman
Modal Dalam Negeri, dan Pengeluaran Pemerintah di BPS yang valid
hanya dari tahun 2010. Dan dalam penelitian ini peneliti mengambil

tahun dari 2015-2019.
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G. PENEGASAN ISTILAH
1. Penegasan Secara Konseptual

a. Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan dalam perekonomian
yang menyebabkan barang yang diproduksikan dalam masyarakat
meningkat. =3

b. Tenaga Kerja adalah setiap individu yang bisa melakukan
pekerjaan untuk menghasilkan barang ataupun jasa baik untuk
memenuhi kebutuhannya sendiri maupun khalayak ramai. **

c. Penanaman modal asing adalah suatu kegiatan menanam modal
guna melakukan suatu usaha di wilayah Republik Indonesia yang
dilakukan oleh penanaman modal asing, baik menggunakan modal
asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan penanaman
modal dalam negeri. °

d. Penanaman modal dalam negeri adalah kegiatan menanamkan
modal untuk melakukan usaha di wilayah republik Indonesia yang
dilakukan oleh penanaman modal dalam negeri dengan modal
dalam negeri. '

e. Pengeluaran Pemerintah adalah pembelian barang untuk

operasional dan investasi untuk barang publik. Selain itu, beberapa

® M.L Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Jakarta:Rajawali Pers,

2012)Hal. 57
“Tim Redaksi Huta Publisher, Undang-undang Ketenagakerjaan, (Depok: Huta
Publisher) Hal. 3
1‘2 Raden Rijanto, Aspek Hukum Dalam Ekonomi, (Sukabumi: Al Fath Zumar), Hal 100
Ibid.
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pengeluaran tanpa melibatkan pertukaran barang dan jasa, yakni
pembayaran transfer. *’
2. Penegasan Secara Operasional
Secara operasional penelitian ini menggunakan penelitian

kuantitatif. Definisi operasional dari penelitian “Pengaruh Tenaga
Kerja, Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri,
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia” ini adalah untuk mengetahui pengaruh tenaga Kerja,
penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri, pengeluaran
pemerintah, terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Yang mana
variabel Tingkat Pertumbuhan Ekonomi ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar tingkat Pertumbuhan Ekonomi pada suatu
wilayah. Adapun yang menjadi indikatornya sebagai berikut:

a. Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan pendapatan perkapita
masyarakat. Tingkat pertumbuhan ekonomi ini memiliki beberapa
indikator, meliputi : Pendapatan perkapita dan peningkatan
pendapatan nasional, jumlah pengangguran lebih  kecil
dibandingkan jumlah tenaga Kkerjanya, menurunnya tingkat
kemiskinan.

b. Tenaga Kerja orang yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Tenaga kerja memiliki beberapa indikator, meliputi:

perencanaan tenaga kerja, penduduk dan tenaga kerja, kesempatan

'” Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) Hal. 38



20

kerja, pelatihan kerja dan kompetensi kerja, produktivitas tenaga
kerja, hubungan industrial, kondisi lingkungan kerja, pengupahan
dan kesejahteraan pekerja, jaminan sosial tenaga kerja.

Penanaman Modal Asing adalah kegiatan investasi yang berasal
dari luar negeri. Penanaman Modal Asing memiliki beberapa
indikator, meliputi: Jumlah minat investasi berdasarkan lokasi,
sektor, negara asal, wilayah dan Jumlah proyek penanaman modal
berdasarkan lokasi, sektor, negara asal, wilayah.

Penanaman Modal Dalam Negeri adalah kegiatan investasi yang
berasal dari negara Indonesia sendiri. Penanaman Modal Dalam
Negeri memiliki beberapa indikator, meliputi: Jumlah minat
investasi berdasarkan lokasi, sektor, negara asal, wilayah dan
Jumlah proyek penanaman modal berdasarkan lokasi, sektor,
negara asal, wilayah.

Pengeluaran pemerintah adalah pengeluaran yang merujuk pada
belanja barang dan jasa oleh pemerintah. Pengeluaran Pemerintah
memiliki beberapa indikator, meliputi: belanja pegawai, belanja
barang, belanja modal, pembayaran bunga utang, subsidi, belanja

hibah, bantuan sosial, belanja lain-lain.



H. SISTEMATIKA PENULISAN

1.

BAB 1 Pendahuluan
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Dalam bab ini memaparkan hal yang melatar belakangi suatu

penelitian, ldentifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan adanya

penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan Kketerbatasan

penelitian, definisi operasional dan susunan penulisan skripsi.

BAB Il Landasan Teori

Dalam bab ini berisi tentang kerangka teori yang membahas
Pertumbuhan Ekonomi, Tenaga kerja, Penanaman Modal Asing,
Penanaman Modal Dalam Negeri, dan Pengeluaran Pemerintah.
Kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan hipotesis
penelitian.

BAB 111 Metode Penelitian

Dalam bab ini membahas mengenai pendekatan dan jenis
penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data,
variabel, dan skala pengukurannya, teknik pengumpulan data dan
instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh suatu data
penelitian, serta teknis analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian

Dalam bab ini memaparkan hasil penelitian berupa diskripsi data
dari masing-masing variabel dan pengujian hipotesis dan temuan
penelitian.

BAB V Pembahasan



Dalam bab ini memaparkan pembahasan yang berkaitan dengan
hasil penelitian.

BAB VI Penutup

Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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